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SUMMARY

HENDRI HIDAYAT. The Effects of Knives Space Changes and Rotation Speed 
(rpm) To The Chopping Results on Circular Saw-Type Straw Chopper . 
(Supervised by Hasbi and Tri Tunggal).
The objective of the research was to test the plant chopper machine performance at 
the chopper shaft rotation speed difference and circular saw interval range changes. 
The research had been done in Agricultural Engineering’s Workshop, Department 
of Agricultural Technology, Faculty of Agriculture, University of Sriwijaya, 
Indralaya, South Sumatra ffom February to September 2014. The research was 
compiled by using Factorial Complete Randomized Design (Ralf) with two 
treatment factors of the changes on intervals circular saw in three levels which are 
0.5 cm, 1 cm, and 1.5 cm, and the rotation speed in three levels which are 1,100 
rpm , 1,400 rpm, and 1,700 rpm. Parameters in teh research were the theoretical 
capacity (kg / h), the effective capacity (kg / h), work machines efficiency (%), fuel 
consumption (1 /h) and chopping result (%). The results showed that the changes of 
knives range and shaft rotation speed had very significant effect on the effective 
capacity (kg / h) and the work machines efficiency (%) based on Ansira table 
Calculation result on attachment of three and four, but had no significant effect on 
chopping result (%) and fuel consumption (1 / h) of the 9 mesh sieve based on Ansira 
table calculation result on attachment of five and six. Treatment interaction of 
knives range changes and shaft rotation speed of the theoretical capacity (kg / h), 
the effective capacity (kg / h), work machines efficiency (%), fuel consumption (1 / 
h) and chopping result (%) on 9 mesh sieve. The treatment change for the range of 
1 cm and the speed of 1,400 rpm was the best combination treatment based on on 
calculations using the calculation method de Garmo. The results of the straw 
chopper-type testing tool circullar saw the effective capacity of 27 (kg/h), 84.316 
counting efficiency (%), fuel consumption of 3.59 (kg/h), and the results of the 
enumeration 9 mesh sieve 26 (%).

Key words : Chopper Machine,, the changes of knives range, and Rotation Speed 
(rpm).



RINGKASAN

HENDRI HIDAYAT. Pengaruh Perubahan Jarak Pisau dan Kecepatan Putar 
(Rpm) terhadap Hasil Cacahan pada Mesin Pencacah Jerami Tipe Circular Saw. 
(Dibimbing oleh HASBI dan TRI TUNGGAL.

Tujuan penelitian ini adalah untuk untuk menguji kinerja mesin pencacah 
sisa tanaman pada berbagai kecepatan putaran poros dan perubahan interval jarak 
Circular Saw. Penelitian ini telah dilaksanakan di Bengkel Teknik Pertanian. 
Jurusan Teknologi Petanian, Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya, Indralaya, 
Sumatera Selatan pada bulan Februari sampai September 2014. Penelitian ini 
disusun menggunakan Rancangan Acak Kelompok Faktorial (RAKF) dengan dua 
faktor perlakuan perubahan interval jarak gergaji putar yang terdiri tiga taraf yaitu 
0,5 cm, 1 cm, dan 1,5 cm, dan kecepatan putar poros yang terdiri dari tiga taraf 
1.100 rpm, 1.400 rpm, dan 1.700 rpm. Parameter pada penelitian ini yaitu kapasitas 
efektif (kg/jam), Efesiensi pencacahan (%), konsumsi bahan bakar (1/jam) dan hasil 
pencacahan (%). Hasil penelitian menunjukan bahwa perubahan jarak gergaji putar 
dan kecepatan putaran poros berpengaruh sangat nyata kapasitas efektif (kg/jam, 
efesiensi kerja mesin (%) berdasarkan hasil hitung tabel ansira pada lampiran tiga 
dan empat, namun tidak berbeda nyata terhadap hasil pencacahan (%) pada ayakan 
9 mesh dan konsumsi bahan bakar (1/jam) berdasarkan hasil hitung tabel ansira pada 
lampiran lima dan enam. Interaksi perlakuan perubahan jarak gergaji putar dan 
kecepatan putaran poros kapasitas teoritis (kg/jam), kapasitas efektif (kg/jam, 
efesiensi kerja mesin (%), konsumsi bahan bakar (1/jam) dan hasil pencacahan (%) 
yang lolos ayakan 9 mesh. Perlakuan perubahan jarak gergaji putar 1 cm dan 
kecepatan 1.400 rpm merupakan perlakuan dengan kombinasi terbaik berdasarkan 
perhitungan menggunakan perhitungan metode de garmo. Hasil pengujian alat 
pencacah jerami tipe circullar saw kapasitas efektif 27 (kg/jam), efisiensi 
pencacahan 84,316 (%) , Konsumsi bahan bakar 3,59(kg/jam), dan hasil 
pencacahan yang lolos ayakan 9 mesh 26(%).

Kata kunci : Mesin Pencacah, Jarak Gergaji Putar, Kecepatan Putar (rpm).
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Negara-negara sedang berkembang seperti Indonesia yang secara tradisional, 

kehidupan ekonomi, sosial, dan budaya bertumpu pada pertanian atau memperoleh 

inspirasi dari pertanian, maka pembangunan ekonomi harus bertumpu pada pertanian. 
Industrialisasi tidak mungkin berhasil apabila pertanian tidak lebih dulu dimajukan 

dan dimoderenisasi (Sutanto, 2006). Kegiatan pertanian konvensional yang hanya 

berorientasi pada pemaksimalan hasil dengan mengandalkan bahan kimia berupa 

pupuk dan pestisida secara terus menerus, mengakibatkan penurunan kualitas 

lingkungan (tanah subur, udara bersih, dan ekosistem alami) dan menurunkan 

produktivitas padi nasional.
Penggunaan pupuk kimia secara terus menerus menyebabkan peranan pupuk kimia 

tersebut menjadi tidak efektif. Kurang efektifnya peranan pupuk kimia dikarenakan 

tanah pertanian yang sudah jenuh oleh residu sisa bahan kimia. Supartha (2005) 

menyatakan bahwa pemakaian pupuk kimia secara berlebihan dapat menyebabkan 

residu yang berasal dari zat pembawa (carier) pupuk nitrogen tertinggal dalam tanah 

sehingga akan menurunkan kualitas dan kuantitas hasil pertanian. Menurut Sutanto 

(2006) pemakaian pupuk kimia yang terus menerus menyebabkan ekosistem biologi 
tanah menjadi tidak seimbang, sehingga tujuan pemupukan untuk mencukupkan unsur 

hara di dalam tanah tidak tercapai. Potensi genetis tanaman pun tidak dapat dicapai 
mendekati maksimal.

Pemupukan adalah hal terpenting yang harus diperbaiki, karena sebagin besar 

petani masih melakukan pemupukan mengunakan pupuk anorganik dengan dosis 

tinggi, yang mengakibatkan polusi air dan pengerasan pada tanah. Cara yang paling 

tepat untuk mengurangi penggunaan pupuk kimia atau pupuk buatan yaitu 

menggunakan pupuk organik. Pengembangan produksi pupuk organik memerlukan 

alat pengolah pupuk organik yang tepat seperti mesin pencacah. Mesin pencacah 

digunakan untuk mengecilkan ukuran bahan organik. Proses pengomposan untuk 

pupuk organik akan lebih cepat pada bahan yang mempunyai ukuran lebih kecil 
dibandingkan tanpa dicacah dan pencacahan berguna juga untuk menyeragamkan
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ukuran bahan sehingga umur kematangan kompos menjadi seragam. ( Wahyono et al. 

2003).
Bahan pembuatan kompos berupa sampah terdiri dari dua bagian, yaitu bagian 

organik dan anorganik. Rata-rata persentase bahan organik sampah mencapai ± 80 %, 
sehingga pengomposan merupakan alternatif penanganan yang sesuai. Kompos sangat 

berpotensi untuk dikembangkan mengingat semakin tingginya jumlah sampah organik 

yang dibuang ke tempat pembuangan akhir dan menyebabkan terjadinya polusi bau 

dan lepasnya gas metana ke udara. Melihat besarnya sampah organik yang dihasilkan 

oleh masyarakat, terlihat potensi untuk mengolah sampah organik menjadi pupuk 

organik demi kelestarian lingkungan (Rohendi, 2005).
Hasil samping panen berupa jerami padi bisa mencapai 10-15 ton/ha. Jerami 

yang dihasilkan banyak yang belum termanfaatkan sehingga hanya dibakar oleh 

petani. Jerami padi dapat dijadikan bahan utama pembuatan kompos dan dikembalikan
lagi ke tanah. Kompos jerami ini secara bertahap dapat menambah kandungan bahan 

organik tanah, dan lambat laun akan mengembalikan kesuburan tanah.. Kandungan 

pupuk kompos jerami jerami padi 5 ton/ha jerami dapat menghemat pemakaian pupuk 

KCI sebesar 100 kg/ha. (Ikrarwati, 2008)
Hasil penelitian menunjukkan bahwa jerami padi yang akan diolah harus dicacah 

berkisar sepanjang 1 cm sampai 5 cm agar pengaruh mikroorganinsme dapat lebih 

cepat dan merata. Struktur batang jerami yang berserat terutama jerami kering 

menyebabkan proses pencacahannya susah dilakukan dengan sistem pemotongan 

pisau parang atau rotary blade (Republika, 2008).

Penggunaan circular saw sebagai pengganti dari pisau pertama dilakukan oleh 

Tunggal et al. (2011) dengan objek tandan kosong kelapa sawit. Penelitian berhasil 
dengan baik dan dapat menghancurkan tandan kosong kelapa sawit, batang ubi kayu, 
acacia, dan pelepah kelapa sawit. Namun, mesin pencacah sisa tanaman tipe circular 

masih mempunyai kelemahan, yaitu tidak dapat mencacah sisa-sisa tanaman yang 

berserat panjang seperti jerami padi dan batang jagung. Fitriansyah (2012), 
memodifikasi rancangan desain mesin pada ruang pencacah dengan menvariasikan 

jarak circular saw dan concave dengan sistem transmisi daya menggunakan pulley dan 

belt. Rancangan ini berhasil menghancurkan jerami padi dengan baik. Namun

saw
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terdapat kelemahan pada kecepatan putaran yang dihasilkan maksimum 1300 rpm saja, 

jika dinaikkan lagi getaran mesin menjadi sangat tinggi.
Penelitian Pratikno (2012), menunjukan bahwa untuk kapasitas kerja mesin 

pencacah yang terbaik dengan menggunakan mesin pencacah sisa tanaman tipe 

circular saw, jarak putar dan kecepatan putaran poros dilakukan dengan jarak gergaji 

putar 9 cm dan kecepatan putaran poros 1.300 rpm.
Penelitian lanjutan dilakukan oleh Sunarya (2013) dengan memodifikasi mesin 

pencacah sisa tanaman tipe circular saw pada bagian sistem transimisi daya yaitu 

poros engine diesel langsung dihubungkan ke poros mesin pencacah dengan 

menggunakan karet dan flange. Bahan yang digunakan untuk pengujiannya adalah 

jerami padi karena ketersediaan jerami padi cukup banyak. Dengan demikian, tidak 

ada lagi tenaga yang hilang akibat gesekan antara pulley dan belt sehingga kecepatan 

putaran mesin pencacah meningkat menjadi 2100 rpm.
Untuk memaksimalkan hasil cacah dari mesin pencacah tipe circular saw yang 

telah modifikasi perlu diadakan penelitian pengaturan jarak pisau dan kecepatan putar 

yang tepat untuk mengasilkan hasil cacahan yang optimal.

1.2 Tujuan

Penelitian bertujuan untuk menguji kinerja mesin pencacah sisa tanaman pada 

berbagai kecepatan putaran poros dan perubahan interval jarak circular Saw.
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